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BAB1IV
Konsep Perencanaan Dan Perancangan
Sport Club di Yogyakarta

4.1. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

4.1.1. Lokasi Pengembangan Kegiatan

Dilihat dari analisa proyeksi pengembangan kegiatan olahraga dan rekreasi
gerta pendekatan terhadap prinsip dasar penentuan tapak maka dapat simpulkan
lokasi dari Sport Club cenderung pada perwilayahan pembangunan no.4 (lihat
Gbr.3.2.),yaitu kawasan lindung setempat dan cocok untuk wisata alam dengan
pertimbangan sebagai berikut :
o Pencapaian dari pusat kota dan wilayah sekitar relatif cukup dekat dengan

sarana transportasi yang cukup memadai dan mudah bagi pengunjung,

o Sebagai daersh pengembangan wisata alam maka kawasan ini sangat
potensial kondisi alamnya dengan lshan yang cukup tinggi (150 m dari
permukaan laut) dan berkontur, suasana dan udaranya yang cukup sejuk serta
pandangan kearah pantai dan lautan Hindia yang terlihat jelas dari kawasan
tersebut.

o Dekat dengan pusat kegiatan lain seperti hotel, pantai wisata parangtritis,
pusat kota Kretek dan lain sebagainya.
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Dari konsep dan pertimbangan-pertimbangan lokasi tersebut diatas maka
ita te gisi dari site yang akan digunakan yaitu seperti terlihat dari

Gbr.4.1. Letak Site

Sumber ; Lab Perum Ul
Adapun hal-hal yang menyangkut kondisi site yang nantinya akan

bertmbungan dengan pengolahan site yaitu sebagai berikut :

Site terletak dekat dengan jalur transportasi utama sebagai pencapaian utama.
Ketinggian lahan bervariasi (berkontur) mulai dari ketinggian 150 - 220 m
dari permukaan laut dengan kondisi perbukitan hijau dan permukiman.

Luasan site mendukung terwadahinya program kegiatan Sport Club.

Site memmmgkinkan pandangan kearah perbukitan hjjau dan pantai.

Site memungkinkan untuk pengembangan berikutnya
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4.2. Konsep Dasar Perancangan Ruang

Berdasarkan analisis dan pendekatan yang dilakukan pada bab sebelumnya
maka dapat kita kelompokkan program kegiatan-kegiatan dalam Sport Club
berdasarkan prioritas dan sifat kegiatannya :

a). Program kegiatan utama
Merupakan kegiatan yang paling utama dari Sport Club sebagai saran

olahraga rekreasi dan perkumpulan dimana berdasarkan klasifikasi kegiatan dan

fasilitasnya maka kegiatan utama dari Sport Club terdiri dari - | i

1. Kegiatan Club
Menjadi kegiatan yang paling utama dengan jenis kegiatan :

e Kegiatan Olahraga rekrea‘si, meliputi kegiatan olahraga dalam ruangan
(indoor) dan luar ruangan (outdoor) yang banyak diminati seperti fitness, f
renang, bola basket, bulutangkis, tenis meja, golf, jogging dan sepatu roda.

¢ Kegiatan rekreasi sosial, meliputi kegiatan v/diogame, billiar, smma, makan
bersama, pesta/perayaan dan pertemnan.

2. Kegiatan Kompetisi
Untuk meningkatkan prestasi dan persahabatan seringkali kegiatan kompetisi

diadakan seperti tenis, bulutangkis, sepatu roda dan lain-lain, selain itu juga

untuk kegiatan kompetisi skala lokal dan regional.

3. Kegiatan Program Belajar, meliputi renang, tenis dan golf

4. Kegiatan Fasilitas Terbuka, meliputi fitnes, renang, tenis, bulutangkis, golf dan
sepatu roda.

5. Kegiatan Khusus, meliputi pesta/perayaan, makan bersama (dinzer launch,
coffe morning, dsb) pertemuan (rapat, konvensi, dsb).

b). Program Kegiatan Penunjang

e Kegiatan managerial
e Kegiatan administrasi
e Kegiatan inventarisasi
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e Kegiatan retail

o Kegiatan penerima

¢). Program Kegiatan Servis
e Kegiatan mekanikal elektrikal
e Kegiatan dapur
¢ Kegiatan jaga
o Kegiatan perawatan/cleaning service
4.2.2. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang
4.2.2.1. Kebutuhan d an Macam Ruang
Dengan mengetahui program kegiatan dan pendekatan hubungan
ruangnya maka dapat kita tentukan macam dan jenis ruangnya yaitu sebagai

berikut :

1. Kegiafan Ol Rekreasi
a. Dalam ruangan (indoor)

¢ Ruang Fitness

Ruang yang mewadhi kegiatan sepam dimana berfingsi sebagai tempat
senam kebugaran, senam disco aerobik, senam dengan peralatan, sehingga
terdiri dari r.senam, r.peralatan, r.penitipan, r.ganti danlavatori.

e Ruang Olahraga Serbaguna (Sport Hatt)

adahi kegiatan o

dijadikan satu tempat/lapangan dan dapat dipergunakan bersamaan atanpun
gantian per bagian-bagian. Terdiri dari olahraga bulutangkis, bola basket
dan tenis meja. Ruangan ini membutuhkan satu ruang hall, tribun penonton,
r.ganti, r.sound dan operator, r.istirahat pemain dan pelatih, r. P3K loket dan
lavatori.

Ruangan ini juga dapat dipergunakan untuk kegiatan kompetisi dan
fasilitas terbuka.
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b. Diluar ruangan (outdoor)

o —Lapangan Tenis

Terdiri dari lapangan bermain, r.menonton, r.ganti, tempat berteduh dan
lavatori.
¢ Kolam Renang

Berfungsi untuk kolam renang dewasa, anak-anak dan belajar sehingga
terdiri dari kolam renag utama kolam renang anak, r.mandi/shower,
r.penitipan barang dan lavtori.

e Jogging Track

Berfiingsi ‘sebagai jalur jogging/lari-lari kecil yang terdapat disekitar
bangunan berupa lintasan-lintasan jalan kecil yang diselingi dengan taman
dan tempat istirahat.
¢ Basket luar lapangan:

Terdiri dari lapangan basket dengan tempat menonton dan istirahat .
e Driving Range (Golf) :

Fasilitas yang disediakan hanya berupa tempat latihan (driving range)
tanpa lapangan golfnya dengan pertimbangan fasilitas yangada dianggap
telah mencukupi (Merap! Golf Course dan Adi Sucipto) dan kondisi serta
luas lahan yang terlalu berbukit-bukit.

sebuah tempat/ruangan untuk berlatih memukul bola dengan stick golf ke luar
lapangan dengan atau tanpa lubang (hole), yang terdiri dari banyak stage
yang memanjang dengan tempat memukul bola, r.menonton dan istirahat.
¢ Area Sepatu Roda

Merupakan fasilitas olahraga sepatu roda dan sejenisnya (inline skate,
skate board, dll) yang terdiri dari lintasan-lintasan jalan dan ruang terbuka
yang - cukup lebar dengan papan-papan luncuran dan tempat istirahat

sekaligus melihat permainan,

Bab 1V Konsep Perencanuan dan Perancangan

{




Sport Club di Yogyakasta 70 \

2. Kegiatan Rekreasi Sosial

game, restoran dan bar, r.pertunujkan, r.pertemuan, dapur, gudang dan
lavatori. Serta fasilitas sanma yang terdiri dari r.sauna, r.ganti, r.penitipan dan
lavatori.
3. Kegiatan Penunjang
e Ruang managerial, terdiri dari r.manager, r.rapat, r.tamu km/wec.
e Ruang administrasi, terdiri dari r.sekretariat, r.staf public relation, r.tata
usaha, r.staf keuangan dan km/wc.

e Ruang inventarisasi

Berfingsi sebagai tempat menyimpan dokumen, souvenir dsb. Terdiri
dari r.inventari dan gudang.
Ruang retail/penyewaan

Merupakan kegiatan penjualan dan persewaan alat-alat olahraga yang
dibutuhkan dalam berolahragti , terdiri dari r.retail/toko dan r.persewaan
alat beserta gudangnya.

¢ Ruang penerima
Merupakankelompok ruang yang memudahkan dan melengkapi kegiatan
utama dan penunjang, terdiri dari r.jaga, r. mekanikal elekirikal, gudang,

dapur, r.istirahat karyawan musholla dan area parkir

4.2.2.2. Besaran Ruang

Dalam menentukan besaran-besaran didasarakan atas :
¢ Perhitungan jumlah pemakai dan kapasitasnya v
¢ Standar besaran ruang : 1
¢ Kebutuhan area untuk peralatan dan furnitur
o Kebutuhan sirkulasi kegiatan
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Tabel3. 1. Tabel besaran ruang

Macam Ruang asitas Satuan Luasan/m?2
e  Fitness Center
f.senam 27 ocrang 4m/orang 103 m2
t.peralatan 27 unit 4m/funit =108 m2
1.ganti 27 orang 1,75a/orang ! +4725 m2
howe.. . . Nomang T "7 0, Savorang B +135m2
£.penitipan h - asumsi +6m2
e SpostHall
One Spost Hall 41zp bulutangkis POm x25m %1000 m2
1 Inp basket Gihat lamp)
31xp tenis meja
tribun penonton 500 orang 0.4m/orang +100 m2
r.guntiflm/we 50 orang 1,46m/orang +80 m2
r.opesatortsound - asumsi +9m2
ristirshat 50 orang 0,16nvorang £3m2
loket - asumsi +6m2
3K - asumsi +9m2
e Ssuns
f.gmti 24 orang 1m2/orang =24 m2
f.sauns . 24 orang 0,5m2/orang +12m2
s.berangin " 24 orang 0.5m2/orang *12m2
t.pendingn 24 orang 1m2/orang +24m2
rmandi awal/we 24 orang 0. 5m2/orang +12m2
r.pijat 12 orang 6mi2/orang +72m2
e  Rekreasi sosial "
.billias 2 meja 37x78m +86,58 m2
rvidiogame 20 orang/10 0. 5SmAunit +25m2
1.duduk © 187 omng 1.3m/orang +£29,1 m2
restorantbar 187 orang 100v/B kursi 223375 m2
gpestunjukan - asumsi %20 m2
r.pestenuan 50 orang 2mforang 100 m2
Ixvatori - asumsi =24 m2
Outllssr
®  TennisCourt
Ixpangan 7 bush 1097 x23.77 +18253 m2
f.menonton 28 orang 0,4m2/orang *112m2
£.ganti 28 omng 1,75m2/orang +Pm2
{avatod - asumal *12m2
¢  KolsmRensng
kolam renang utema 78 orang 3,7a2/creng +292.5m2
kolam renang anak-snak 20 oreng 3,7m2/omng 74 m2
shower - 10 bush 1.5m2 15m2
f.penitipan barang - asumsi . £9m2
Invateri - - +24 22
e basket outdoor 1 buah 26x6m *156 m2
rmenonton 28 orang 0 4m2/ormng *112m2
e Golf .
driving range 10 stage 23m2 +60 m2
tee 6 hole @00m2 unhisk 3 lubang) +800 m2
menonton 28 orang 0,4m2/orang 11,2 m2
Tnfwre - - +6m2
e Jogging Track - asumsi @m x 200nd) 400 m2
¢ AseaSepatuRoda - asumsi@m x 50m) + 400 m2
R e E T

Bab.IV Konsep Perencanasn dan Perancangan




Sport Club & Yogyakarta 72 .

®  Rmansgerial
fmanuges 1 omng - 16 m2

_ r.asisten 1 orang 2m2/orang £12m2
s.1apat kecyawan 8-12 orang 1,5m2/orang =18 m2
rtanm 23 omang 2m2/orang +12m2
fonfwe - - *8m2
e RAdministrasi
1.gekretariat 2 orang 2aoreng 16 m2
1.staf publik relation 1 orang . 2mdforang %12 m2 i
sixtauszha 2 ormng 2morang 16 m2 |
s.staf keuzngan 2omng 2md/crang *16m2 1
law/we - . £8m2 |
s  Rlinventaris ;
sinventaris - asumsi %9 md |
gudmng - asumsi +4m2 "
®  RRetal 3bush S %90 m2
®  RReceptionist 1 oreng 275m2/orang + 6m2
Entrance 2 mobil 2m2/mobil + 20m2
£iaga 2orng 2m2/orang *6m2
s.mekanilatelekiriieal 2 orang 2m2/orang +8m2
r.gudang - asunsi +10m2 :
dapur p - wsumsi +40 m2 :
mushola 50 orang 1,25 m/erang *625m2 X
ixvator . - +12m2 :
garusi 4 mobil 3m2/mobad +92m2 :
area parkic  30mobil L3m2/mobil 4690 m2 ‘

30 motor 2m2/motor 3100 m2
4802198 m2

Sumbes : pesmikiran :
Jadi luas dari area site yang diperluken yaitu & 8031,98 m2 napmmn ini belum }
termasuk sirkulasi untuk jalan , ruang-ruang terbuka dan ketentuan-ketentuan r
pembangunan lainnya (BC, FAR, sempadan dll)
4.2.3. Konsep Tata Ruang dan Massa
Konsep tata ruang dan massa harus dapat memmjukan kedinamisan sesuai dengan

karakteristik gerak olahraga rekreasi yang dinamis yang merupakan perwujudan fimgsi
kegiatanmya.
4.2.3.1. Konsep Tata Ruang Dalam |
Konsep tata ruang dalam didapatkan dari pertimbangan komposisi ruang ;
dalam, kualitas dan suasana ruang serta pertimbangan gubahan bentuknya. |
o Komposisi ruang dalam memperlihatkan suatu karakteristik gerak melalui
cara komposisi bidang (plane) yang ditekuk, dilenfurkan dan dibelokkan
(kink, bent dan fold) schingga membentuk komposisi ruang yang dinamis
sebagai perwujudan karakteristik gerak olahraga rekreasinya.
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Gbr.42, Kamposisi rusng
» Bentuk ruang dalam dapat merupakan penggabungan, pergeseran, penumpukan
atan rotasi dari bentuk-bentuk dasar bentuk platonic solid yang dikembangkan
, ataupun melalui suatu ma{ogi terhadap suatu objek atan konsep pergerakan
yang mendasari gerdk olahraga rekreasi . e
*analog burhde fﬂrhnh: y - "

>~

.’;F -
honcop @k ok relereqe '
Rial ARvn i §
—EEeEeEE Y (17 H
s e m

fergeratan kelenturan Torma .

paroesopam Ppanurmputean P99 abumgan

Gbr43. Konsgep bentuk ruang

bersebelahan, ruang dalam ruang, saling berkaitan ataupun dihubungkan olach

ruang bersama sesuai dengan peran dari masing-masing ruang.

Gbr.4.4. Hubungan ruang
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¢ Untuk membentuk kualitas ruang maka aspek pencahayaan, penghawaan dan
akustiknya dapat mengikuti 'p ruang yang gitn pula dengan
suasana ruang dalamnya..
¢ Tingkatan atan hirarki (intensity) dalam ruang ditentukan oleh sifat dan jenis
kegiatannya berdasarkan perbedaan level ataupun urutan kegiatannya.
L]
bl
Gbr.45. : Hirarki ruang
¢ Kepadatan ruang dalam (solid) harus diimbangi dengan kekosongan ruang

(void) sehingga membentuk pola yang saling berkaitan. Pola solid void dapat
diwujudkan melalui komposisi antar ruang dan jalur sirkulasi yang membentuk
atan yang dibentuknya.

Sirkulasi dan sekuen kegiatannya dalam ruang memakai pola linier dengan
pusat-pusat atan ruang terbuka sebagai peralihan dan hall.

o Clckulagi don rterbukg .

Gbr.4.6. Solid Void dan Sitkulasi

I
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¢ Hubungan anfara ruang dalam dan ruang luar harus terjaga unfuk menimbulkan
kesan terbuka dari dalam ke luar , dapat melalui bukaan-bukaan yang lebar
ataupun mengambil sebagian ruang: luar/ruang terbuka menjadi bagian dari

Gbr.4.7. Hubungan ruang dalam dan jusr

4.2.3.2. I—(onsep.'l_'ata Ruang Luar dan Massa Bangunan
Tata ruang lnar dan massa bangunan gebagai pembentk penampilan kawasan
bangunan harus dapat memberikan ekspresi kedinamisan sebuah Sport Club yang
rekreatif dan penghadiran kesan terbuka terhadap lingkugan sekitar.
¢ Gubahan massa bangunan memperlihatkan suatu = pergerakan sebagai
perwujudan karakteristik gerak dengan orientasi gubahan kearah view yang

potensial sebagi aspek rekreasi dan dengan derajat keterbukaan yang cukup

luas

\\\\ Rrbukitan/

Ghr.48. Konsep Gubahan
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misalnya gubahan massa tidak boleh menghalangi arah drainasi air hujan.
Pendaerahan massa bangunan berdasarkan pola keterdekatan fingsi bangunan
dan sifat jenis kegiatan yang diwadahi, dengan sifat kegiatan publik

mendominasi daerah depan kawasan.

Gbr49. Konsep Pendaerahan
Taman dan elemen ruang terbuka (scluptur, fontain, dll) merupakan bagian

terpenting unfuk menimbulkan kesan terbuka dan sebagai tempat rekreasi dan
hiburan menikmati suasana alam.

Pola vegetasi sebagai pembentuk tata hijan dan pendukung kenyamanan

E

berolairaga rekreasi dan perkumpulan dapat digunakan sebagai
penunjuk/pengarah jalan, barier bunyi dan sinar matahari serta penaungan

untuk rekreasi hiburan.

Gbr4.10. Konsep vegetasi
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Selain ifu pola vegetasi dengan pohon-pohonnya dapat digunakan sebagai
perkuatan tanah dan menanggulangi rembesan air permukaan untuk menahan
erosi disekitar kontur-kontur yang cukup curam.

4.2.4. Konsep Sirkulasi dan Pencapaian

Pencapaiana ke bangunan diarahkan untuk tidak langsung ke arah bangunan
namun terlebih dahulu melalui perlakuan-perlakuan ramah dan terbuka dengan
jalur-jalur sirkulasi yang berbelok-belok dan pola vegetasinya yang terarah
dan rindang.

Sebagai jalan masuk ke bangunan diberikan penekanan-penekanan khusus
melalui orientasi tertentu ‘sehingga lebih jelas dilihat dan mudah.

\z‘\’aahh wasuk

o pncapian ko bon

GbedH-JKonsep-pencapaian

Sirkulasi - kegiatan - dan tar massa bangunan dapat memberikan suatu
alternatif-alternatif ke berbagai pusat kegiatan lain dengan suatu simpul ruang
terbuka yang cukup luas schingga seseorang dapat dengan bebas dan terbuka
menentukan arahnya. |

Untuk menimbulkan kesan menerima dan terbuka terhadap lingkungan sekitar
dan masyarakat kita dapat memberikan sebagian dari area sebagai bagian dari
milik masyarakat umum yang dapat berupa taman kota, fugu desa atau fasilitas
lainnya
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Gbr4.12. Menerima dan terbuka terhadap lingkungan sekitar

4.3. Konsep Dasar Perancangan Bangunan

4.3.1. Konsep Penampilan Bangunan.
~ Penampilan bangunan sebagai komunikasi bangunan diungkapka melalui
karakteristik gerak olahraga rekreasi melalui bentuk fisik dan filosofis bangunan,
4.3.1.1. Bentuk Fisik Bangunan
¢ Bentuk banguan dicapai melalui proses metaphora baik secara nyata
ataupun tidak nyata terhadap suatu objek atau konsep pergerakan yang
didapat dari karakteristik gerak olahraga rekreasi yang dinamis melalui
suatu transformasi konsep
e Bentuk massa bangunan memperlihatkan suatu pergerkan dan kedinamisan
bentuk melalui permainan komposisi batang, bidang dan massa (platoric
solid) yang dapat didekati melalui penggabungan bentuk, penumpukan,

Gbr.4.13. Bentuk massa bangunan
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Bentuk bangunan memperlihatkan adanya irama pergerakan melalui

sisi perbenrhentian, dan adanya distorsi bentuk pada beberapa sisi
sebagai akibat perubahan gerak yang sangat cepat.

Aisiors [ antule

/‘Amh Yergarqleen

. Gbr.4.14. Permukasn bangunan
Menyesuaikan dengan kondisi alam yang tropis dengan memaksimalkan

fungsi overstek dan shading pada permukaan bangunan sebagai pelidung
terhadap curah hujan dan cahaya matahari .

Adanya solid void pada permukaan bangunan melalui komposisi bidang
bangunan dengan bukaan-bukaannya yang menimbulkan pola dan irama
tertentu.

- imma Hamis [acak)
peayitan < bucadn (void)

Comuldilayres )

oo

Towa  bas  wpar

Gbr.4.15, lrama bangunan
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4.3.1.2. Orientasi Bangunan

indah.

pla topogmfi
dan orienta o
View cabagai
ofentasi dan
purletakan ba-
IR

Uary

(___;__

%, %
, i

Grb.4.16 Konsep orientasi
Orientasi bangunan merupakan bangunan modern dengan tehnologi maju

baik itu pada konstruksinya, pemakaian bahan dan sistem bangunan
lainnya.

Bangunan diorientasikan untuk pengembangan berikutnya sebagai
perluasan kegiatan dan pengembangan lahan kawasan.

4.3.2. Konsep Sistem Bangunan
4.3.2.1. Konsep Sistem Struktwr

Untuk sistem sub struktur menggunakan pondasi biasa dan tiang pancang,

basement dan pondasi khusus digunakan untuk bangunan-bangunan yang
memerlukan fungsi lain dengan bentang yang cukup lebar.

Sistem super struktur umumnya menggunakan struktur rangka dengan ikatan
kolom dan balok yang ditonjolkan sehingga menimbulkan kesan kuat dan
kokoh.

Sedangkan untuk penutup atap dan ruang yang membutuhkan bentang yz;ng
lebar dapat digunakan sistem konstruksi lengkung dan gantung ataupun
kombinasinya sehingga selain dapat mewadahi bentang lebar juga dapat

menimbulkan kesan yang dinamis, ringan, santai dan lain-lain.
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'

. Alhrn4|-ﬂ; 94’0%91'1
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Rnda hy b

G417, Konsep sistem struktus
e Bahan material yang dipakai diutamakan yang dapat menimbulkan kesan

dinamis , kokoh, ringan, informil seperti beton, baja, metal, plastik, kaca
-dan lain-lain.

4.3.2.2. Konsep Sistem Utilitas

e Sanitasi, menggunakan sumber air PDAM dan didrop dari tempat lain
dengan tanki penyimpanan dan pembuangan ke riol kota dan sumur

resapan.(pembuatan sumur bor dihindari guna mendukung resapan air di =
lingkungan)

e Drainasi air hujan langsung diresapkan melalui sumur resapan dan
sungai/kali yang ada.

e Pengkondisian udara dan penerangan diutamakan yang alami namun
diperlukan pengkondisiah buatan pada tempat-tempat tertentu.

o Untuk kegiatan mekanikal elekirikal mempunyai ruang tersendiri dengan
aliran listrik dari pusat (PLN) dibantu dengan tenaga cadangan dari genset.
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Perhitungan Kebutuhan dan Besaran Ruang

TENIS
Jadwal efektif kegiatan : 06.00 - 10.00 dan 14.00 - 21.00
Lama kegiatan : 1 jam
Angka penggunaan fasilitas per hari=11/1=11
Jumlzh orang yang melakukan olahrag tenis diasumsikan 2% (standar data arsitek) dari
yang melakukan olahraga (lainnya) = 2% x 108.467,18

| =2169,34

- =2170

Pola kegiatan 1 x 1 minggu
Jumlsh pengguna per hari = 2170/7 = 310 orang/hari
Jumlah pemakai lapangan secara simultan = 310/11 = 28 orang
Jumlah lapangan yang dibutuhkan :
Jumlah pemain dalam 1 hari 28

= = 7 buah lapangan
Jumnlzh maksimal pemain 4

FITNESS

Jadwal efektif kegiatan : 06.00 - 10.00 dan 16.00 - 20.00 =8

Lama kegiatan : 1 jam

Angka penggunaan fasilitas per hari = 8/1=8

Jumlah orang yang melakukan olahraga senam yaitu 42,76 % (tabel 2.3.)
=42,76 % x 842.790

=19710 orang

Pola kegiatan 4 x 1 tahun




= 78.845/365 = 216 orang per hari

Jumlah unit fasilitas yang dibutuhkan :
Jumlah pemain dalam 1 hari 216
= = 27 unit
Angka penggunaan fasilitas 8
RENANG

Jadwal efektif kegiatan : 07.00 - 11.00 dan 14.00 - 20.00 = 10
Lama kegiatan : 2 jam

Angka penggunaan fasilitas per hari = 10/5 =5

Jumlah orang yang melakukan olah;*aga senam yaitu 0,53 %

= 0,53 % x 842.790 = 44.668
orang

Polakegiatan 4 x 1 tahun
Jumlah pengguna = 44.668 x 4 = 178.672 orang per tahun
=178.672/365 hari = 490 orang per hari

=490/5 = 98 orang

Pemakai anak-anak = 20% x 98 = 20 orang
Total permukaan air minimum adalah : |
= 3,7 m2/orang x 78 = 288,6 m2 (utama)
=3,7 m2/orang x 20 = 74 m2 (anak-anak)
SPOR'f HALL
Terdiri dari lapangan bulutangkis, bola basket, dan tenis meja
e Bulutangkis
Angka penggunaan per hari = 11 (lihat tabel.2.3)




Polakegiatan 1 x talun

Jumlah pengguna = 44.667,87 x 1 = 44.667,87
= 44.667,87/365 hari = 122,37 orang per hari

Jumlah pemakai lapangan secara simultan = 123/11 = 11 orang
Jumlah lapangan yang dibutuhkan :

Jumlsh pemain dalam 1 hari 11
= = %3 buah lapangan
Jumlsh maksimal pemain 4

o Tenis Meja

Angka penggunaan per hari = 8 (lihat Tabel.2.3)
Jumlah pengguna = 2,04% x 842.790 = 17193 orang
Polakegiatan 1 x 1 talum
Jumlah pengguna : |

= 17193/365 hari = 48 orang per hari

Jumlah pemakai lapangan secara simultan = 48/8 = 6 orang
Jumlah lapangan yang dibutuhkan :

Jumlah pemain dalam 1 hari 6
= = + 2 buah lapangan
Jumlah maksi i 4

SAUNA

Jumlsh pemakai (keseluruhan pengunjung (asumsi) = 187 orang)
Jadwal kegiatan : 06.00 - 10.00 dan 16.00 - 18.00 = 6 jam
Lama kegiatan = 45 menit (data arsitek) = 0,75 jam

Aungka penggunasan per hari = 6/0,75 = 8 orang per hari

Jumlah pemakai secara simultan = 187/8 = 23,37 = 24 orang

Lampiran




Daftar gambar besaran ruang olahraga
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"Ne- I - . o Fasilitas . Jumlah
1. Fitness / Health Cen 3 buah
2 Gelangpang Remang—— Y buah
3. Padang Golf 1 buah
4. Billiard 41 buah
5. Sarana / fasilitas Olah Raga 11 buah
T e Tesbuah —
; ztiNe':-: | " Cabang Olah Raga 2| ":iiTempat/Lokasi Pertandingan ;
| 1 ) Atletik Mandala Krida :
J 2 Menembak Lapangan tembak AAU ‘
‘ 3 Kempo GOR Among Rogo i’
4 Pencak Silat Gedung APMD :
S _| Sepak Bola Mandala Krida & Kridosono i
6 Panahan . Lapangan TriRenggo Bantul £
7 Bcla Volly GOR Among Rogo i
'8 Bulu Tangkis Gedung YKPN F
9 Bola Basket SMA Bhineka & GOR Amongrogo L
10 Sepak Takraw - Gedung YKPN :
11 Tenis Lapangan Lapangan Tenis FPOK IKIP Yogvakarta
12 Senam IKIP Yogyakarta =~
13 Tenis Meja Hall Tenis Meja FPOK IKIP Yogyakarta
14 Renang Kolam Renang AAU
15 - Karate Gelanggang Mahasiswa UGM
16 Judo Dojo SKB Banguntapan :
17 Tae Kwon Do UPN Veteran Condong Catur |
18 Hoki Lapangan Minggiran '
19 Angkat Berat / Binaraga Sasono Hinggil Dwi Abad i
20 Balap Sepeda Lapangan Seturan & Mandala Krida




e - BRI bt (R (= HASIC FORMS OF THE FLEMENTS
LLEMENTS FOR SCULPFTURAL AND PLASTIC SPATIAL COMPOSTTION v 'a¢ cleenents
AND THEIR TRANSFORMATIONS

£ Su “z g i
6, BE s £& - P
2% 8% EE ¢
23z Exe =€ E&
f¥c =3¢ % =k |
|
xaCsing fyeny _
of these spass |
0 - m We can spuak { I
] ! 2 H urbin spawe. n, e [landscape or {4 |
1 Q_..Or_:u.._.—s Z their diatogue. ,_
a. regular =} i
b irrcgular g m
e
v z
1 ELEMENTS: " m M
point m =4
fine g
planc <
solid 2
interior space m -
CXIeTior space E £
|2 ;
11t FORM-GIVING ; R
OPERATIONS
. .\,. 7
£ _ |
Vs & H W
Ly X m : |
A M A z s ;
1Y PROPORTION OF COMPOSITE ELEMENTS W

AND THE WHOLE

v SCALE OF INDIVIDUAL PARTS -
AND THE WHOLE :

s
ARCINTECTURE

VRHANINM

“ XTERIOR SPACT: INTERIOR SPACF

Matrix of connections and deperdeacios of decisions in the design procgis

® BENTUE -FENTUE DAR PRSITEETR (ELEMBNT  ARSITEKTUR ) o

Y TRAN SFORMASTIVY 2 -
(sumber : Antonades, Anthony, 1968, |him - 4)




PR Explanatory nuies to historic examples of
kinked builtdings. 1-15:

[LET R LN R UN FRUAVEN

- ADAPTAHONA FRON THE )L A RE . TRIANGEE AND ARt

S, Brussels, Maison du Peupl, V. Hopa,
1896-99 |
6. Cairo, private houses, severth century I
7. F. Weinbrenner, skeich drsign for *
i
|

REAA'L AR

private housc in Baden-Baden, 1826

£. Salzburg. Ursula Church, 4.B. Fischer

von Erlach. 1699-1705 i

9. F. Weinbrenner. sketch design for a pri- |

vaic housc in Karlsruhe, nincteenth century |

10. Spitz. Community Chyrch, after |
i
|
[

MA'ARY

MR AT AR

fificenth century
11. Ravenna, San Vitale, complited S47 AD
12. Bagh Villa Palag igh
century i
1), Otto Wagner, Post Office Savings
Bank, Vicnna, competition design, 15880
4. Vieana. Landbank, Oug Wagner,
188384
15. Zell-am-Sce, Heyrovsky Residence, L.
Welzenbacher, 1932

IREANEI ¢
LIKTR Y

MR G AN

Rt GULAR

IHHI L1 AR

Ry T
1y SN
g pee \.l.l Oﬂ._ﬂq
3 \\QNA\.\H(\

ore examples of Kinked buildings

ML %A ALY RE RN MINE D i _
CONMTRE Tl CONNIRE G TN TONSIRECTION (]

Thearctical examples of kimked or defusmed buitdings — F

® RIVSP D “eavpive’ Dav vEGD’ faps  BAVEUNAN | ”

PV APLEASIVYA. |
(swmber + Patonia des, Anthony , 1969 him = %)




1}

TABEL 12.1. PIHSIITASI PllDﬂDﬂl 10 TAHUI DAI LIBIH 1586 lllllﬂl&l lEGlATAI S051AL

ota + Pedesaan

Catatan : Angka persentase pada koloa (2) s/d (8) adalah pefientaee terhadap koloa (9)

-

' Jenis Tegiatan
- Provinsi/Pulau/ _ Yang Banyakays
Bepulauan Mendengar- Menonton MNenmonton Meabaca MHelakukan Menonton/ Menjadi  Melakukan Pendudut §
kan Radio Televisi Fila  Surat Ra- ~Olah Baga Melakukan Anggots Keglatan 10 Tahur i
bar/Hajalak Resenian  Orsos Soslal  dan Lebih :
1y - 2 (3) {4 {5 {6} (1} (83 {93 (10}
|
Daerah Istinewa Aceh 31.5%8 58.80 4.80 17.25 28.35 §.47 5.10 1,846,080 2,230,630 |
Sumatra Otara 40.49 69.58 6.18 21.50 32.52 10.81 §5.17 6,060,072 6,868,684 ; |
Sumatra Barat 45.66 §9.23 4.24 30.36 38.61 6.20  46.0§ 2,125,586 2,768,346 ;
Bilau 61.16 - 73.27 .1 14.10 28.63 3.97 38.51 1,436,314 1,086,043 ¢
Jaabi 44.20 59.00 3.06 15.47 .97 10. 14 66.19 969,925 1,200,885 | 7
Sumatra Selatan 46.85 16.31 6.77 20.10 39.02 10.65 45.06 3,306,835  3,980,4%4 : |
Bengkulu 56.33 55.41 1.85 §.90 35.03 17.23 46.19 493,458 697,812 ¢ !}
Lanpung 69.77 63.02 2.80 12.20 2.41 1.84 40.93 3,685,693 4,417,612
Sumatra. 48.715 67.85 5.03 20.81 33.97 9.16 52.31 19,926,019 24,119,886 | .
DRI Jakarta 6{.09 92.69 14.79 68.14 3.4 3.52 35.74 5,571,488 5,779,348 !
Java Barat 18.92 58.44 6.37 - 25.50 31.23 §.17 31.77 13,669,840 23,364,277 |
Java Tengah _§9.5¢ 67.97 4.5 15.23 28.85 9.12 96.51 18,446,893 20,822,081
D.1. Togyakarta 81,04 o 1226 2.3% 28.69  © 36.94 - 8.20 6136 2,281,328 2,440, 90:4
Java Hwr 62,867 6280 T AT T 15.000T 726,48 6.5 60.79. 20,706,839 24 824,959 i
Java 10.58-  65.T1 5.42 ©23.01 30.30 1.97 48.54 66,679,388 717,231,589
" Bali 69.18 69.84 5.6 16.38 28.11 15.01 61.40 1,962,875 2,115,942
Rusa Tenggara Barat 2.93 53.33 3.68 - 8.42 30.49 6.05 47.16 1,555,930 2,192,306
Nusa Tenggara Timur 26.47 19.48 1.4 12.5% n 6.38 58.66 1,153,097  2,208,98
Tinor Timur 38.62° 92 .00 1.83 35.63 4.14 53.10 218,805 402,257 |
Rusa Tenggara 13.39 19.63 3.15 12,43 30.30 9.64 §5.85 4,880,713 7,038,490
Talinantan Barat 36.49 87.11 9.65 13.11 31.56 3.18 40,57 1,499,733 2,002,508 |
Talinantan Tengal 58.34 59.64 4.49 20.24 32.99 5.86 46.96 587,829 §10,818 ¢
Talinantan Selatan 55.42 5. 99 1.99 15.09 2802 5.1 Y2.80 1,530,719 1,135,350
Ealinantan Timur 44,86 67.39 1,52 23.16 43.30 8.86 52.90 1,014,066 1,147,376 %
Kalinantan 48.36 66.11 6.99 18.05 3.4 6.13 48.12 4,632,331 5,790,418 ‘
- I
.. Oulawes Dtara - 39.18 60.71 9.3 .0 45.48 20.65 63.40 1,615,724 1,885,184 :
Sulanesi Tengah 30.18 38.32 .41 - 13.46 40.30 1.9 6%.66 163,338 1,110,4% ! :
Sulawes] Selatan 64.09 55.94 1.93 14.66 33,76 5.14 28.68 3,327,544 4,990,145 ?
Sulawesi Tenggara i1.11 35.66 A 14,87 38.40 18.17 39.26 425,111 193,000 ¢ { |
Sulages] 51.69 53.58 3.02 18.10 31.58 10.98 42.56 6,137,063 8,748, su i
Baluku 99.83 - 47.0% 4.86 22,50 31.92 .79 43.2) 124,826 1,186, 46 !
Irian Jaya 52.38 40.13 3.98 14.47 41.67 11.97 45.04 621,827 972.19'1 i
Baluku + Irian Jaya 56.39 4386 446 1819 36.21 103 - 4408 1,346,493 2,138.M¢
| P
IRDORESIA 63.09 64.42 5.18 21.62 31.67 8.36 19.83 103,611,593 125,089,18: f
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rammene e wa e

lota + Pedesasn

g A0 O

Jenis Olabh Raga Yang Paling Sering Dilakukan Banyaken

*
i
%

Provinsi/Falan/ Pendudut.
Kepalauan Sepak  Bulu  Bola Bela  Tenis Tang Helakubu
Atletik Bola Tangkis Volley  Senan Dirt | Heja [Remamg Lainmya . Olah R,
{1 {2} {3 (1) (5) {6y (1) {8 {9) (10} an ¢
Daerah Istinews dced 1.83  21.37 1.99 20,68  45.01 J0 2,08 21 6.13 523,40 ¢ i
Sunatra Utara 3.72 8.60 1.98  13.85  60.77 A7 1.06 ) 8.73 1,970,909 :
Sumatra Barat 8.39 1473 5.3 213 33.52 .65 3.09 16 9.98 821,860 ;
Riau 2.60 9.49 397 444 30.50 1.50 1.69 0 8.82 425,211 .[
Jaabti 1.5 - 13.21 438 2432 ¢ 9.2 .64 1.9 06 14.9% 368,280 ;
Sunatra Selatan 8.64 1.36 5.20 28.5%  36.80 A8 2.04 03 10.89 1,29 309f '
Bengkulu 81 12 4.20 42,02 38.59 )| R 07 2.6% 172,83 ¢ *
Lanpung 2.30 8.1 I 1947 844 .64 .29 0 9.62 1,196, 1m ¢
Sunatra 4.57 10,85 .50 2.4 4602 16 1.52 4 8.42 - 6,769, 13[5 i
DRI Jakarta 11.94 1.61 &9  10.96 4279 1.46 2.9 .40 14.3 2,414.516%, |
Jawva Barat 6.70  14.03 .00 2040 41.97 - 1.3 1.8 1.23 7.8% 6,143,000 : j
Jawa Tengah 8.90 9.67 4.64 - 1471 49.63 .62 1.44 360 10.03 5,322,394 '
D.I. Yogyakarta 1.4 .11 5.30 23.21 42,16 - 1.1l 2,04 .53 T.IT - 42,080
Java Timur 1.28 8.4 2.51  22.51  48.20 1.2% 11t K] 1.67 5,482,148 ;
Jawna §.09 10,52 5.6 18.48  45.61 1.05 1.70 1.0 8.15 20.205.443g
Ball 11.66 §.90 5.01 1483 41.66 2.21 2.61 21 6.84 581,768 ;
Nusa Tenggara Barat 8.63 6.49 420 11810 6LM .96 6.43 0 3.92 RV E :
* Husa Tenggara Timur 06 837 403 21,19 56.35 .21 g0 13 3.96 3,90 |
Tisor Timur 4.52 5.81 0 23.87 4452 0 0 0 21.29 7,88, |
Busa Tenggara 10.61 1.83 3.08 15,86  51.86 l.ll R | J1 88 1,402,111
Kalinantan Bara£ 2,41 18.80 .16 30.86 3491 91 3.46 A9 5.28 43,2 ¢
Kalinantan Tengah 2.43 5.10 5.2 15,2 65.22 1.84 2.69 0 2.25 IQQ,BAL; F—
Talinantan Selaten .67 5.63 3.18  13.04  60.98 5 2.46 .06 6.63 428,901 : T
Kalinantan Timur 2,02 18.41 5.18 ©26.73 . 39.01 - 1.04 3.63 JE - 3.4 29,100 s
falisaatan .48 1318 3 2.1y 412 1.02 3.3 Al L1 1,538, 2ﬂ "%
Sulavesi Otara 5.21 9.16 4.01  17.50  46.79 23 5.1 32 10.98 734.8“1 h
Sulawesi Tengah 2.48 1440 2.56 2451 4853 .58 2.16 08 4.06 309,54 ;
Sulawvesi Selatan 6.2% 5.51 .M 122 5292 LM 4T A0 10.79 1,123,285 .
_Sulawesi Tenggara 6.0 2.85 3,85 19.31  62.25 21 1.719 0 3.69 163,483 . B
Sulawesi 5.40 1.68 3.70  16.98  51.06 85 4.45 Jl §.46 2,331,080 'i
Halukau 6.25 6.34 1.64 7.5 7133 .28 5.44 .09 1.05 228,44 |
Irian Jaya 6.2 17.3 1.5 2051 35,91 1.90 81 S8 1t 250,00 ,
Halaku + Irian Jaya 6.5 12.18 1.5 16,58  §2.51 1.u in N7 6.40 IR Y
: .
TEDONRSIA 1.0 10,30 4,04 19,25  40.88 N 2.0 1 6.8§ 32,018,10 ’




Tabel 8.1

Persentase Penduduk menurut Golongar Bengeliaran Per

Kapita Sebulan di Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 1994 dan 1995. :

!
l
|
{

Golongan 1994 1955 é
Pengeluaran L
(1) | (2) (3) |
< 10.000 0,02 0,05 :
10.000 - 14.999 0,71 0,42
15.000 - 19.999 3,75 + 2,30
20.000 - 29.999 18,54 12,29
30.000 - 39.999 21,25 19,79 &
40.000 - 59.999 25,34 i27,39 ‘
b
| eo. = 30775 | 12,03 ‘
80.000 - 99.999 5,01 5,66
100.000 - 149.999 7,47 8,17
150.000 - 199.999 5,15 5,66
| > 7200.000 2,01 6,24
!
Jumlah 100,00 100,00
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TABRL 08.1. PRRSENTASR PRNDUDUR 10 TARON DN LXBIE YAWQ NRUARUKAR OLAN RAGA SBLAMA BENINGQU
TANG LALD NEWOROT KELONPOK PENGELOARAN RUMAN TABGGA DAB JENIS OLAH RAGA
—YARG-PALTNG-SERING-DILARURAS —

’

Kota + Pedesaan

— —

[
Peageluaran Jenis Olah Baga Yang Paling Sering Dilakukan Banyakaya
Rumah Tangga Penduduk Yang
Sedbular Sepat  Bule  Bola Bela Tenis Laja- Helakokan
{Rupiah) Atletik  Bols Tangkis Volley Seman Diri Meja Renang  aya 0lah Raga
1) {2} {1} {4} {8y (6} (1 {8) {8} (18} {11}
¢ 30.000 “A.80 17.67  1.97 24,08 43.45 .33 . 1.66 .13 5.78 239,518

30.000-39.989 3.8 13,10 112 28.83 4464 T LT 0 6.30 597,007

(AD.000-49.899 4 ppo4 202 22,35 4982 1@ 173 1L 6 LI2AORD

90.000-74.998 5.9 10,83 228 22,42 49.67 .11 162 .03 608 4,856,918
15.000-59.098 . 6.16 11,53 3.0 20.84 48,28 1T 152 .13 T.61 5,484,714 }
100.000-149.998  6.94 11.08 3.57 18.66 47.53 .79 1.83 .24 .37  7,786,1M

150.000-199.999 8.0 945 4,60 18.00 46.02 .92 2,10 .79 8.86 4,691,215 .

2.6 1.33  8.98 4,471,206

300.000-389.988  6.33 .27 7;24 148 42.50 1.82 2.4 2.51 12.18 1,711,118
400.000-488.889  10.64 —7.66 6.3 1118 41.00 1.80 3.14 3.3) 14.18 895,182

500.000 + 8.87 458 6.6 8.40 37.78 2.60 4.52 3.96 22.64 892,387

Bunyaknya Perduduk  7.05 10,38  3.92 19.25 46.85 -.99 2,00 .71 8.83 az.811,1m
10 Yahun Dan Lebih
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Lampiran I-2 :

Krlterla Kesesuaian Fasilitas Pelayanan Kota deng-

an Kawasan.

[

Kawasan
No Sarana . .
-| Pelayanan Lindung Budi daya
Inti Penyangga Bebas
01 | F1 Perda- | Tidak di- Dibatasi dalam| Diperbolehkan,
gangan perbolehkan| hal : pembatasan di-
a. Jumlah, ka-| kaitkan dengan
asitas dan| daya dukung dan
‘Antensitas-| dampak ling-
nya : kungan serta
b. Mengikuti citra kota.
ketentuan-
ketentuan
ang ber-
g aitan de-
ngan peles-
tarian-ka-
wasan lin-
dung (kon-
servasi dan
preservasi)
02 F2 Perda- Dipekenan- Diperkenankan Diperbolehkan
gangan kan sebatas| dengan batasan| dengan batasan
kebutuhan aspek-aspek ketentuan-ke-
dan terikat| suasana dan tentuan ling-
oleh keten-| citra lokal kungan
tuan-keten-
tuan peles-
tarian
03 Fl Jasa Tidak di- Diperbolehkan Diperbolehkan
04 | F2 Jasa Diperkenan-| Diperbolehkan Diperbolehkan ‘
: kan dengan : '
nengikuti
ketentuan- ;
ketentuan :
pelestarian !
05 F1 Rekre- Tidak di- Diperkenankan Diperkenankan :
asi/pa-| perkenankan : : : i
riwisa- : r
ta . "v
06 | .F2 Rekre- Diperkenan-| Diperbolehkan Diperbolehkan
asi/pa-| kan mengi-
riwisa-| kuti peles-
ta tarian
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—Lanjutan *
_ Kawasan
No Sarana
Pelayanan Lindung Budi daya
Inti Penyangga Bebas
07 Fl1 Pendi- Tidak di- Diperkenankan Diperkenankan
dikan perkenankan| dengan syarat :
08 F2 Pendi- Diperkenan-| Diperkenankan Diperkenankan
dikan kan dengan
syarat i
09 F1 Indus- Tidak di- Tidak diperke-| Diperkenankan §
tri dan| “perkenankan| nankan dengan syarat ;
pergu- ' . i f
dangan
10 F2 Indus- Diperkenan-| Diperkenankan 'Diperkenankan
tri dan| kan dengan dengan syarat
pergu- syarat
dangan
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Tabel I.3 Klasifikasi Jenis Kegiatan dan Fasilitas Pelayanan Kota

4

Karakteristik
No.| Kegiatan Skala |Kapasitas|Intensitas| Dampak Sarana
Pela-~
L B Sdg T Sdg B 8dg |[{yanan
Ol.] Industri | m = - P F1 |
dan Pergu- .
dangan - - m = F2.1
lo2.| Perda- I~ ] - = Fl
: gangan
- 1 - - F2.1
- : - - u F2.2
03.| Jasa - = = - Fl
Pelayanan .
dan Perkan - - = = F2.1
toran
m ) = - F2.1
™ a - = F2.2
04.| Parivisa-| g - - n F1i
ta dan :
Pelayanan - » - - F2.1
Rekreasi
- n - -~ F2.1
- - - n F2.2
08. Pendidik- - w ‘ - ] Fl 757
. an ‘
~ ~ - - F2.1
06.| Perumahan = - o - F2.1
- - - = F2.2 |
|
Keterangan "‘
R : Regional Fl : Fasilitas Pelayanan Primer
L : Lokal F2.1 : Fasilitas Pelayanan Sekunder Utama
B ¢ Besar F2.2 : Faslilitas Pelayanan Sekunder Madya
Sdg : Sedang
T : Tinggil




—an =7 KiastifikasiintensitasPemanfaatanRuang

22

Parameter

Kelas Komposisi ~Skala - [Jumlah (ha) Keterangan
Kegiatan Layanan |Luas Lantai
Tinggi a) Industri & | Regional > 10 -Zone & Kawasan, Industri
Pergudangan dan Terminal
j b) Perdagangan| Regional > 5 Kawasan pusat perdagang-
Jasa & Pa- | & Lokal an
| riwisata ‘
« | Agak Tinggi |a) Perdagangan| Regional 2 -5 Kawasan sub pusat per-
Jasa & Pa- | & Lokal dagangan
riwisata :
b) Pendidikan | Regional > 5 Kampus PT, kelompok
Jasa & Lokal sekolah
¢) Perkantoran| Regional > 5 Komplek Perkantoran
& Jasa & Lokal
i | Sedang a) Perkantoran| Lokal . | 2 - 5 Kelompok perdagangan
Jasa & Pa- sekolah, pasar lokal
riwisata
b) Perkantoran| Regional 2 -5 -
Pendidikan | & Lokal
& Jasa
Rendah Perumahan - - -
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